
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Hubungan cendekiawan muslim dan birokrasi orde baru : studi tentang
pemikiran dan perilaku politik cendekiawan muslim dalam orde baru
1966-1993
M. Syafi`i Anwar, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=81163&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini pada dasarnya berusaha mengungkapkan dinamika sosial politik dan perkembangan sosio-historis

hubungan cendekiawan muslim dengan birokrasi Orde Baru, dalam kurun waktu 1966 1993. Pokok

bahasannya adalah artikulasi dan pengaruh pemikiran serta perilaku politik cendekiawan Muslim terhadap

umat Islam maupun pemerintah. 

<br><br>

Sebagai sebuah studi kualitatif, tesis ini berusaha membuat pemetaan dan analisa politik terhadap format

hubungan cendekiawan Muslim dengan birokrasi Orde Baru dalam kurun waktu tersebut. 

<br><br>

Studi ini mengungkapkan temuan bahwa pada kurun waktu 1966-1970-an, format hubungan bersifat

hegemonik-antagonistik. Hubungan seperti ini bisa terjadi karena dalam memberikan respon kepada

modernisasi yang dijalankan oleh rezim Orde Baru, beberapa kelompok dan eksponen umat Islam, termasuk

para tokoh dan kaum cendekiawannya, bersikap reaktif dan bahkan menolak modernisasi. 

<br><br>

Sikap reaktif terhadap modernisasi itu membawa implikasi bagi lahirnya ketegangan antara Islam dan

pemerintah Orde Baru. Kenyataan ini telah menimbulkan keprihatinan pada sejumlah cendekiawan muda

Islam. Berbeda dengan para seninrnya, para cendekiawan muda tersebut memilih memberikan respon

intelektual dan bersikap pro-aktif terhadap modernisasi, antara lain dengan mencetuskan "Gerakan

Pembaruan Pemikiran Islam". 

<br><br>

Pada dekade 1980-an, hubungan antara cendekiawan Muslim dan Orde Baru berkembang ke arah

tumbuhnya saling pengertian di antara kedua belah pihak. Negara makin responsif terhadap pengembangan

infra struktur dan wajah sosiokultural Islam. Sementara cendekiawan Muslim makin partisipatif terhadap

pembangunan nasional. Dekade 1980-an juga ditandai dengan naiknya kelas menengah santri baru dan

maraknya intelektualisme Islam. Selain itu, khasanah intelektual Islam diperkaya lahirnya pemikiran politik

dengan berbagai tipologinya dari sejumlah cendekiawan Muslim. 

<br><br>

Dalam banyak hal, perkembangan yang terjadi dalam dekade 1980-an itu telah semakin mendekatkan

hubungan antara cendekiawan Muslim dan birokrasi Orde Baru. 

<br><br>

Akhirnya, dekade 1990-an hubungan antara cendekiawan Muslim dan birokrasi Orde Baru bersifat saling

mengakomodasi. Hal ini ditandai dengan semakin responsifnya birokrasi dalam memenuhi beberapa aspirasi

politik umat Islam, antara lain dengan lahirnya sejumlah kebijakan politik yang mengakomodasi aspirasi

umat Islam. Salah satu di antaranya, yang mendapatkan perhatian luas, adalah persetujuan bagi lahirnya
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ICMI pada tahun 1990. 

<br><br>

Namun dalam perkembangannya, ICMI tidak Iepas dari problema yang menyangkut eksistensi dan artikulasi

politiknya, hubungannya dengan pemerintah, dan masa depannya sendiri dalam pentas politik nasional.

Tesis ini diakhiri dengan sebuah rekomendasi terhadap ICMI, khususnya dalam merumuskan artikulasi

politik yang tepat di tengah kemajemukan masyarakat Indonesia.


